BAB IV

KESIMPULAN

Dari pengamatan serta pengkajian pada data-data kepustakaan yang ada
dapat ditarik beberapa poin penting yaitu:

1. Diaspora Hadrami memiliki peranan penting dalam sejarah penyebaran
instrumen gambus di wilayah Nusantara. Diantara beberapa golongan
yang ada dalam masyarakat Hadrami, golongan Sayyid dengan kapasitas
keilmuan agama mereka memainkan peranan penting dalam melakukan
pendekatan terhadap penduduk lokal sehingga menjadikan orang-orang
Hadrami dapat diterima dengan baik oleh masyarakat di wilayah
Nusantara yang sccara umum telah mengenal dan mulai menerima Islam.

2. Gambus sccara perlahan mendapat tempat dalam kebudayaan Nusantara,
khususnya di Alam Melayu yang sangat terbiasa mengalami interaksi
dengan berbagai kebudayaan asing. Dalam kebudayaan Melayu, gambus
bahkan telah menjadi secbuah ikon serta identitas yang tidak lagi dapat
dipisahkan.

3. Runtutan peristiwa diaspora Hadrami yang dibarengi dengan masuk,
menyebar dan  diterimanya instrumen musik gambus di wilayah
Nusantara ternyata memiliki hubungan dengan gejala punahnya gambus
di Yaman.

4. Berbagai peristiwa telah menjadi faktor penyebab hilangnya cksistensi

gambus di daerah asalnya, kondisi ini kemudian berujung dengan
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tergantikannya peranan dan eksistensi instrumen ini dalam seni musik
tradisional Yaman oleh instrumen oud Arab.

Berdasarkan poin-poin diatas maka kesimpulan dari penelitian yang
berjudul Diaspora Hadrami dan Perjalanan Gambus (Studi Tentang Penyebaran
Instrumen Musik) adalah: Pada akhirmnya eksistensi dan peranan gambus telah
tergantikan dan tergusur oleh berbagai faktor dari pusat kebudayaannya yaitu
Yaman. Peristiwa ini1 adalah bagian utuh dari suatu fenomena penyebaran budaya
yang digolongkan sebagai difusi relokasi, yaitu suatu peristiwa penyebaran unsur
kebudayaan ketempat lain namun di jantung kebudayaannya ia justru menjadi
lemah bahkan mengalami kepunahan.

Tergantikannya gambus oleh oud di Yaman ternyata belum merupakan
akhir dari fenomena ini. namun selanjutnya kembali memulai sebuah cerita baru
dari penyebaran alat musik. hubungan baik antara Hadramaut sebagai kampung
halaman dan Nusantara, telah membuat instumen oud Arab kembali dikenal oleh
komunitas Hadrami Nusantara dengan nama gambus pula.

Pada akhirnya walaupun didaerah “asalnya”™ gambus dapat
dikatakan“punah”, namun gambus justru telah mendapatkan “kenyamanan”

ditempatnya yang “baru” jauh di negeri yang lain.
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